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ABSTRAK

FITRIANA CITRA NURSANDI. Analisis Pembangunan Infrastruktur Jalan
terhadap Aksesibilitas dan Pengembangan UMKM dalam Perspektif
Maslahah: Studi Kasus di Desa Bebel

Pembangunan infrastruktur jalan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan aksesibilitas masyarakat dan mendukung kegiatan ekonomi daerah,
termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kondisi jalan yang
memadai dapat mempermudah mobilitas masyarakat, pengiriman barang, serta
akses pelanggan menuju lokasi usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran pembangunan infrastruktur jalan terhadap perubahan aksesibilitas dan
pengembangan UMKM di Desa Bebel serta menganalisis manfaat dan mudarat
pembangunan jalan terhadap UMKM dan masyarakat ditinjau dari perspektif
maslahah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Lokasi penelitian berada di Desa Bebel, Kecamatan
Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara
semiterstruktur, dan dokumentasi. Informan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yang terdiri atas aparatur desa, pelaku UMKM, tokoh masyarakat, dan
warga yang terdampak pembangunan jalan, dengan jumlah tujuh informan. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur jalan
berperan dalam mempermudah mobilitas masyarakat dan mendukung aktivitas
UMKM di Desa Bebel. Perbaikan kondisi jalan memudahkan masyarakat
menjangkau berbagai tempat, membantu pengiriman barang dari pemasok, dan
mempermudah pelanggan mengakses lokasi usaha. Manfaat tersebut dirasakan
secara berbeda oleh setiap pelaku UMKM sehingga belum dapat disimpulkan
bahwa seluruh usaha mengalami peningkatan omzet. Ditinjau dari perspektif
maslahah, pembangunan jalan memberikan kemanfaatan berupa kemudahan akses
dan kelancaran aktivitas ekonomi masyarakat. Di sisi lain, terdapat mudarat yang
perlu diperhatikan, seperti persaingan usaha, risiko keselamatan akibat lalu lintas,
serta perbedaan ketinggian jalan dengan rumah warga yang dapat menyulitkan
sebagian masyarakat.

Kata Kunci: : Pembangunan Infrastruktur Jalan, Aksesibilitas, Pengembangan
UMKM, Prinsip Maslahah, Desa Bebel.

vil



ABSTRACT

FITRIANA CITRA NURSANDI. Analysis of Road Infrastructure Development
on Accessibility and MSME Development from the Perspective of Maslahah: A
Case Study in Bebel Village

Road infrastructure development is one of the government’s efforts to
improve community accessibility and promote regional economic development,
including in the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector. Adequate
road infrastructure is expected to facilitate mobility and the distribution of goods,
as well as expand market reach for business operators. This study aims to determine
the role of road infrastructure development in improving accessibility and the
development of MSMEs in Bebel Village, as well as to analyze changes in the
conditions of MSMEs and the community following road infrastructure
development from the perspective of the principle of maslahah.

This study employs a qualitative approach using field research. The research
location is Bebel Village, Wonokerto Subdistrict, Pekalongan Regency. Data were
collected through observation, semi-structured interviews, and documentation.
Informants were selected using purposive sampling, consisting of village officials,
MSME operators, community leaders, and residents affected by road construction,
totaling seven informants. Data analysis was conducted using the Miles and
Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and the
drawing of conclusions and verification.

The research findings indicate that road infrastructure development plays a
role in facilitating community mobility and supporting MSME activities in Bebel
Village. Improvements to road conditions make it easier for residents to reach
various locations, facilitate the delivery of goods from suppliers, and make it easier
for customers to access business locations. These benefits are experienced
differently by each MSME operator, so it cannot yet be concluded that all businesses
have seen an increase in revenue. From the perspective of public interest, road
construction provides benefits in the form of easier access and smoother economic
activity for the community. On the other hand, there are drawbacks that need to be
considered, such as business competition, traffic-related safety risks, and
differences in elevation between the road and residents’ homes, which can create
difficulties for some members of the community.

Keywords: Road Infrastructure Development, Accessibility, MSME Development,
Principle of Maslahah, Bebel Village.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
T Ha h ha (dengan titik di bawah)
' Kha Kh ka dan ha

xil



> Dal D De

> Zal V4 zet (dengan titik di atas)

D) Ra R Er

J Zai 4 Zet

S Sin S Es

S Syin Sy es dan ye
S Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain |G Ge

< Fa F Ef

°  |Qf |Q Qi

3 Kaf |K Ka

J Lam |L El

¢ Mim M Em




© Nun N En
J Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
&G Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
o Fathah A A
Kasrah I I
' Dhammah | U U

2) Vokal Rangkap

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
ZS fathahdanya Ai a dani
g ) fathahdanwau Au adanu
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Contoh:

S - kataba
J"" - fa’ala
;:{ 5 - zukira
i»-“’ - yazhabu
J“j‘ - su'ila
u’5 - kaifa
Jﬁﬁ - haula

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
huruf dan tanda
Ls ) Fathah dan alif | A a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
- ; Hammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Je - qala
) - rama

XV




& - qila

4. Ta’marbutah

1.

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Zﬂsz* jw)) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
:);;J* :-M-«J‘ - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
il - talhah
5. Syaddad

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddahitu.
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Contoh:

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

L, - rabbana
J5 - nazzala
A - al-birr

& - al-hajj

J= - rajulu
- as-sayyidu

- as-syamsu
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2

v-w‘ - al-galamu

2 -

e - albaditu

2 -

P alalal

7. hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
- 0 &8 2

094l - ta'khuztuna

ﬁ':'-"':'c o - syai'un
J - inna

< ! - umirtu

PP

J§ i - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
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Contoh:
Lo~ P ] w -

u\-b‘)‘ = oo all Oi/) Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

Wainnallahalahuwakhairraziqin

PR Bo o

O‘ﬁfj‘) JSI 1955y Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
Jodl o2l Tbrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

PRV P

Lablw a9 Lol s :d.ﬂ ¢~ Bismillahimajrehawamursaha

o & S - Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

Uw»i./ o) %’\/)zf | manistata’a ilaihi sabila

- £
~

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
R £ . w R w . R Prs

Jsm ) Ui/ Jdo>s Ls Wa ma Muhammadun illa rasl
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LSJ-U U»*L-U 9 Lﬂu/ /ij d\
@p Inna

ERr S R Y

5 L 3., awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

w5 Lg.,\j\ Slan, eb
- 7 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

E)T;;j‘ Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu

uvij‘ ;;U‘ :U MJ) Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin

M\J u) ‘JJ ro - “ Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
- J C") N g J@’ Nasrunminallahiwafathunqgarib
o ;U$ .y Lillahi al-amrujami’an
’ " Lillahil-amrujami’an
oo B JSo iy Wallahabikullisyai’in alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur menjadi salah satu fondasi utama untuk
meningkatkan standar hidup masyarakat dan mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah. Jalan, jembatan, jaringan listrik, dan fasilitas air bersih
merupakan contoh infrastruktur yang sangat penting untuk mendukung
berbagai kegiatan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. Pembangunan
infrastruktur adalah segala sesuatu yang berfungsi sebagai pendukung utama
untuk pelaksanaan proses pembangunan, atau serangkaian usaha pertumbuhan
dan perubahan yang terencana (Adif, et al., 2021). Pembangunan infrastruktur
khususnya jalan, sangat penting untuk pembangunan nasional dan
mempermudah distribusi barang dan jasa, yang pada dasarnya infrastruktur
adalah alat utama untuk mendorong kemajuan dan kesejahteraan masyarakat
di bidang ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan kegiatan sosial lainnya (Zahra,
et al., 2024). Pembangunan infrastruktur merupakan satu prioritas utama
pemerintah untuk mewujudkan pembangunan yang merata dan meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat (Agustin, 2026).

Salah satu jenis infrastruktur yang secara strategis penting dalam
pembangunan adalah jalan. Jalan yang merupakan sarana transportasi memiliki
peran penting dalam mendukung berbagai kegiatan masyarakat, termasuk
kegiatan sosial, pendidikan, kesehatan, dan ekonomi (Zahra, et al., 2024). Jalan

sangat penting bagi perekonomian Indonesia karena jalan meningkatkan



aksesibilitas dan pemerataan ekonomi dengan mempermudah distribusi barang
dan jasa, yang mendorong perdagangan lokal, regional, dan nasional
(Rosyidah, et al., 2024). Pembangunan infrastruktur jalan telah terbukti secara
signifikan meningkatkan aksesibilitas, efektivitas distribusi komoditas, dan
pertumbuhan pasar produk UMKM di banyak tempat, termasuk di daerah
pedesaan (Rahmatika, et al., 2024). Bersamaan dengan peningkatan standar
hidup di kota-kota terdekat, pembangunan jalan dapat memperluas jaringan
usaha kecil dan menengah. Membangun infrastruktur jalan dengan
mempertimbangkan keberlanjutan dan pemerataan akan membuahkan hasil
dalam jangka panjang, terutama di daerah-daerah terpencil (Yadi, et al., 2025).

Pembangunan infrastruktur jalan di Indonesia merupakan salah satu
tujuan utama dalam upaya untuk meningkatkan konektivitas antardaerah dan
mempercepat pembangunan yang merata. Jalan memegang peranan strategis
penting untuk memfasilitasi mobilitas masyarakat, distribusi produk dan jasa,
serta akses terhadap berbagai layanan publik (Fitriani & Hukmi, 2025). Akses
jalan yang baik sangat dibutuhkan untuk mempercepat perputaran ekonomi
masyarakat. Dengan menghubungkan wilayah pemukiman ke pusat kegiatan
ekonomi, mobilitas barang dan jasa menjadi lebih lancar, yang pada akhirnya
mendorong pendapatan warga (Azri & Ariusni, 2026). Meskipun
pembangunan jalan saat ini terus berlangsung di banyak daerah, masih banyak
tempat, terutama di daerah pedesaan yang mengalami masalah aksesibilitas
akibat kondisi jalan yang rusak, sempit, atau belum berkembang dengan baik

(Nur’aini, et al., 2026). Ketimpangan kualitas infrastruktur jalan antardaerah



juga dapat memengaruhi laju pertumbuhan ekonomi di masyarakat, karena
masyarakat yang memiliki akses lebih baik dalam akses jalan memiliki peluang
untuk berkembang yang lebih besar dibandingkan masyarakat yang aksesnya
lebih terbatas (Santika & Anandari, 2025).

Kualitas infrastruktur jalan yang ada sangat mempengaruhi pertumbuhan
UMKM di suatu daerah (Syahpriyani, et al., 2024). UMKM merupakan salah
satu sektor yang penting dalam perekonomian Indonesia karena dapat
meningkatkan ketahanan ekonomi lokal, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan pendapatan masyarakat (Putri, et al., 2024). Infrastruktur jalan
yang baik, memungkinkan para pelaku usaha untuk memperoleh bahan baku
dengan lebih cepat dan mudah karena akses transportasi yang lebih lancar.
Selain itu, infrastruktur jalan yang baik dapat menghemat biaya transportasi,
sehingga para pelaku mendapat lebih banyak peluang untuk membuka akses ke
pasar yang lebih luas (Rahmatika, et al., 2024).

Salah satu wilayah di mana sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) telah sangat meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat adalah
Kabupaten Pekalongan. Sebagian besar penduduk mencari natkah dari
berbagai jenis usaha, termasuk perdagangan, makanan dan minuman, jasa,
kerajinan tangan, serta industri rumahan. Keberadaan UMKM  ini
meningkatkan pendapatan daerah, menciptakan lapangan kerja, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan jumlah 60.564 perusahaan,
Kabupaten Pekalongan memiliki jumlah usaha mikro dan kecil (UMK)

terbanyak di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2023, menurut data dari Badan



Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pekalongan. Selain itu, 154.984 orang bekerja
di sektor UMKM di Kabupaten Pekalongan, yang menunjukkan bahwa
UMKM memegang peranan penting bagi perekonomian lokal (BPS, 2025).

Desa Bebel, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan, merupakan
salah satu daerah yang perekonomiannya didorong oleh UMKM. Sebagian
warga Desa Bebel mencari nafkah dari berbagai usaha rumahan dan usaha
mikro yang bergerak di bidang produksi skala kecil, perdagangan, dan jasa.
UMKM di desa ini memiliki peran penting dalam mendorong perekonomian
keluarga dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.
Sebelum dilakukan pembangunan dan perbaikan jalan, kondisi infrastruktur
jalan di Desa Bebel mengalami berbagai permasalahan. Jalan yang berlubang,
bergelombang, berlumpur saat musim hujan, serta berdebu pada musim
kemarau menjadi kendala utama dalam aktivitas masyarakat Desa Bebel.
Kondisi tersebut tidak hanya menghambat mobilitas penduduk, tetapi juga
mempersulit distribusi hasil usaha dan kegiatan ekonomi lainnya. Kerusakan
jalan juga menyebabkan meningkatnya biaya transportasi, memperlambat
pengiriman barang, mengurangi efisiensi distribusi, serta menurunkan daya
saing usaha masyarakat (Yadi, et al., 2025).

Permasalahan tersebut memberikan dampak yang cukup besar bagi
pelaku UMKM di Desa Bebel. Para pelaku usaha menghadapi kesulitan dalam
memperoleh bahan baku, menjangkau pasar yang lebih luas, dan
mendistribusikan produk kepada konsumen secara tepat waktu. Biaya logistik

yang tinggi dan akses yang terbatas menyebabkan produktivitas yang stagnan



dan penurunan omzet usaha (Zulfahmi, et al., 2025). Selain itu, keterbatasan
akses jalan membuat para pelaku usaha UMKM mengalami kesulitan dalam
memperluas jaringan usaha mereka dan meningkatkan daya saing produk
mereka di pasar yang lebih luas. UMKM lokal menjadi kurang kompetitif
akibat terbatasnya akses distribusi barang produksi dan bahan baku (Rahmatika
et al., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah melakukan
pembangunan dan peningkatan kualitas infrastruktur jalan di Desa Bebel
sebagai bagian dari upaya meningkatkan aksesibilitas masyarakat serta
mendukung aktivitas perekonomian desa. Perbaikan jalan tersebut dilakukan
untuk mengatasi berbagai kendala yang sebelumnya dihadapi masyarakat,
seperti sulitnya mobilitas akibat kondisi jalan yang rusak, meningkatnya biaya
transportasi, serta terhambatnya distribusi barang dan hasil usaha.

Kondisi aksesibilitas jalan berkaitan dengan kelancaran kegiatan usaha
karena pelaku UMKM membutuhkan akses transportasi untuk memperoleh
pasokan, mendistribusikan barang, dan menjangkau pelanggan (Rahmatika et
al., 2024). Kemudahan akses menuju lokasi usaha dapat membantu pemasok
mengirimkan bahan baku atau barang dagangan, sedangkan kondisi jalan yang
lebih mudah dilalui dapat mendukung pengangkutan dan pengiriman barang.
Selain itu, akses yang lebih baik dapat memudahkan pelanggan untuk mencapai
lokasi usaha, termasuk pelanggan yang berasal dari luar desa. Ketiga aspek
tersebut menunjukkan bahwa peran infrastruktur jalan terhadap UMKM tidak
hanya berkaitan dengan kelancaran perjalanan, tetapi juga dengan kegiatan

operasional usaha sehari-hari. Meskipun demikian, kemudahan akses tidak



selalu menghasilkan perubahan usaha yang sama karena setiap pelaku UMKM
memiliki kebutuhan dan kondisi usaha yang berbeda (Sovi & Susanti, 2025).
Oleh karena itu, manfaat pembangunan jalan perlu dikaji berdasarkan
pengalaman pelaku usaha dan masyarakat, sekaligus dengan memperhatikan
dampak yang mungkin muncul setelah perubahan kondisi jalan.

Hasil observasi awal peneliti menunjukkan bahwa pembangunan jalan di
Desa Bebel mulai berkaitan dengan perubahan aktivitas ekonomi masyarakat.
Menurut Kepala Desa Bebel pembangunan jalan di Desa Bebel menunjukkan
adanya perubahan dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Pelaku UMKM mulai
merasakan kemudahan dalam memperoleh bahan baku, mendistribusikan
produk kepada konsumen, serta menjangkau pasar yang sebelumnya sulit
diakses karena kondisi jalan yang kurang memadai. Akses transportasi yang
lebih lancar juga memberikan kemudahan bagi konsumen untuk mengunjungi
lokasi usaha sehingga berpotensi meningkatkan aktivitas jual beli (Rahmatika
et al., 2024). Tetapi, perubahan tersebut belum tentu dirasakan secara sama oleh
seluruh pelaku UMKM. Besarnya manfaat yang diperoleh, bentuk perubahan
yang terjadi, serta sejauh mana pembangunan infrastruktur jalan mampu
mendorong pengembangan UMKM masih perlu dikaji secara lebih mendalam
melalui penelitian lapangan.

Pembangunan infrastruktur dari sudut pandang ekonomi Islam perlu
mempertimbangkan prinsip maslahah, yaitu memberikan kemaslahatan atau
keuntungan yang luas bagi masyarakat dengan cara tertentu (Muhibban &

Munir, 2023). Sejalan dengan konsep Maslahah dalam Islam, yaitu



kemaslahatan atau kemanfaatan umum, membangun infrastruktur jalan yang
mendorong pertumbuhan UMKM merupakan cara nyata untuk mewujudkan
cita-cita keadilan sosial (A. Ridwan, 2020). Konsep maslahah menempatkan
kemaslahatan umum sebagai tujuan utama dalam setiap aktivitas
pembangunan. Maslahah dapat dipahami sebagai segala bentuk upaya yang
mendatangkan manfaat dan menghindarkan masyarakat dari kemudaratan
(Muhibban & Munir, 2023). Dalam konteks pembangunan infrastruktur jalan,
prinsip maslahah tercermin melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat,
pemerataan manfaat pembangunan, perluasan kesempatan kerja, serta
peningkatan akses masyarakat terhadap berbagai layanan publik (A. Ridwan,
2020).

Apabila prinsip maslahah diterapkan dalam pembangunan jalan di Desa
Bebel, maka pembangunan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana fisik,
tetapi juga sebagai instrumen untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Akses jalan yang baik akan mendorong para pelaku UMKM untuk
mengembangkan usaha, membuka pasar baru, dan juga untuk menjangkau
konsumen yang lebih luas. Hal ini merupakan cara konkret untuk
meningkatkan ketahanan ekonomi desa dan mempromosikan potensi ekonomi
lokal (Adif, et al., 2021). Selain itu, jalan yang memadai juga dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan
aktivitas sosial lainnya sehingga tercipta pembangunan yang lebih adil dan
berkelanjutan (Dumatubun et al., 2024). Jalan yang lebih memadai juga

memungkinkan masyarakat untuk bersosialisasi dengan lebih mudah,



meningkatkan akses ke layanan publik seperti kesehatan dan pendidikan
(Kahar, et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan terdapat hubungan
antara pembangunan infrastruktur jalan dan peningkatan ekonomi UMKM.
Penelitian Adif, dkk. (2021) menunjukkan bahwa perbaikan jalan dan
pertumbuhan ekonomi UMKM berkorelasi positif dan signifikan melalui
peningkatan aksesibilitas dan distribusi. Penelitian Dumatubun, dkk. (2024)
juga menunjukkan bahwa pembangunan jalan mendorong pertumbuhan
jaringan bisnis, menciptakan lapangan kerja baru, dan mempercepat kegiatan
ekonomi. Penelitian lainnya yang dilakukan di Desa Sambongrejo dan
Sendangagung, menggarisbawahi pentingnya infrastruktur jalan yang
berkualitas dalam mendorong usaha sosial, pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi (Rosyidah, et al., 2024).

Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif
yang berfokus pada pengukuran pengaruh pembangunan jalan terhadap
pertumbuhan ekonomi secara statistik. Selain itu, penelitian yang mengkaji
dampak pembangunan infrastruktur jalan terhadap pengembangan UMKM
dengan menggunakan perspektif ekonomi Islam, khususnya prinsip maslahah,
masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak dilakukan pada
wilayah perkotaan atau daerah yang memiliki karakteristik berbeda dengan
Desa Bebel. Oleh karena itu, masih terdapat ruang penelitian yang perlu dikaji
lebih lanjut, baik dari sisi pendekatan metodologis, wilayah atau lokasi

penelitian, maupun mengenai bagaimana pembangunan infrastruktur jalan



memengaruhi pengembangan UMKM di wilayah pedesaan ditinjau dari
perspektif maslahah. Fenomena tersebut relevan untuk dikaji di Provinsi Jawa
Tengah, khususnya Kabupaten Pekalongan Kecamatan Wonokerto, yang
memiliki karakteristik wilayah dengan dominasi ekonomi berbasis UMKM di
beberapa desa, salah satunya Desa Bebel.

Penelitian ini berfokus pada pembangunan infrastruktur jalan terhadap
aksesibilitas dan pengembangan UMKM dalam perspektif maslahah di Desa
Bebel, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran pembangunan infrastruktur jalan dalam perubahan
aksesibilitas dan pengembangan UMKM serta menelaah manfaat dan mudarat
yang dirasakan oleh pelaku UMKM dan masyarakat setelah pembangunan
jalan. Analisis dilakukan dengan menggunakan perspektif maslahah untuk
memahami kemanfaatan pembangunan jalan sekaligus memperhatikan
dampak yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai hubungan pembangunan
infrastruktur jalan, aksesibilitas, dan aktivitas UMKM serta kemanfaatannya
bagi masyarakat Desa Bebel.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pembangunan infrastruktur jalan berperan dalam perubahan

aksesibilitas dan pengembangan UMKM di Desa Bebel?



2. Bagaimana manfaat dan mudarat pembangunan infrastruktur jalan terhadap
UMKM dan masyarakat di Desa Bebel ditinjau dari perspektif maslahah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas, yaitu
sebagai berikut:
a. Menganalisis peran pembangunan infrastruktur jalan dalam
perubahan aksesibilitas dan pengembangan UMKM di Desa Bebel.
b. Menganalisis manfaat dan mudarat pembangunan infrastruktur jalan
terhadap UMKM dan masyarakat di Desa Bebel ditinjau dari
perspektif maslahah.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis:

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan
pemikiran yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
ekonomi pembangunan, studi pembangunan pedesaan, dan
implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam (maslahah). Serta
diharapkan dapat memunculkan perspektif baru atau memperkuat
teori-teori yang sudah ada mengenai peran infrastruktur dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat marginal, khususnya dalam

konteks nilai-nilai etis dan moral yang terkandung dalam prinsip



maslahah.
b. Manfaat praktis:

Diharapkan dapat memberikan pemahaman secara lebih
mendalam bagaimana pembangunan infrastruktur jalan telah atau
berpotensi mempengaruhi operasional bisnis mereka, termasuk aspek
logistik, akses pasar, biaya transportasi, dan interaksi dengan
konsumen. Identifikasi UMKM yang berhasil berkembang pasca
pembangunan jalan serta strategi adaptasi yang mereka lakukan dapat
menjadi contoh dan inspirasi bagi UMKM lainnya. Selain itu,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi studi kasus yang relevan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya di lokasi lain dengan konteks serupa,
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang pembangunan
ekonomi lokal, studi pembangunan, dan ekonomi Islam.

D. Sistematika Pembahasan

BAB I. LATAR BELAKANG

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Dalam bab ini berfungsi
untuk memberikan arahan yang jelas dan sistematis kepada pembaca tentang
topik penelitian, metodologinya, serta harapan yang ingin dicapai dari
penelitian tersebut.
BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam

menganalisis permasalahan penelitian. Landasan teori meliputi teori ekonomi



regional, teori infrastruktur jalan, teori pengembangan UMKM, dan teori
prinsip maslahah. Selain itu, bab ini juga memuat telaah pustaka yang berisi
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian.
BAB I1l. METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian secara
rinci. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta metode analisis data yang
digunakan untuk memperoleh dan menganalisis data penelitian secara
sistematis.
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh selama proses
penelitian di lapangan. Bab ini diawali dengan gambaran umum lokasi
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan penyajian data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan
dibahas berdasarkan rumusan masalah, yaitu mengenai peran pembangunan
infrastruktur jalan dalam meningkatkan aksesibilitas dan pengembangan
UMKM serta perubahan kondisi UMKM dan masyarakat setelah
pembangunan infrastruktur jalan di Desa Bebel yang ditinjau dari perspektif
prinsip maslahah.
BAB V. PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi simpulan

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu,



bab ini juga memuat keterbatasan penelitian yang dihadapi selama proses
penelitian serta implikasi teoretis dan implikasi praktis yang diharapkan dapat

menjadi masukan.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembangunan infrastruktur jalan di Desa
Bebel berperan dalam mempermudah mobilitas masyarakat dan mendukung
kegiatan UMKM. Kondisi jalan yang lebih baik membantu pengiriman
barang dari pemasok serta memudahkan pelanggan menjangkau lokasi
usaha. Manfaat ini dirasakan secara berbeda oleh setiap pelaku UMKM,
baik dalam kemudahan pengiriman maupun akses pelanggan. Dengan
demikian, pembangunan jalan mendukung kegiatan usaha melalui
peningkatan aksesibilitas, meskipun dampaknya tidak sama pada setiap
UMKM dan belum dapat disimpulkan bahwa seluruh usaha mengalami
peningkatan omzet.

Ditinjau dari perspektif prinsip maslahah, pembangunan jalan
memberikan manfaat berupa kemudahan mobilitas, kelancaran distribusi
barang, dan berkurangnya hambatan perjalanan serta genangan. Namun,
masih terdapat mudarat berupa persaingan usaha, risiko keselamatan akibat
kendaraan, dan perbedaan ketinggian jalan dengan rumah warga. Oleh
karena itu, manfaat pembangunan jalan perlu diimbangi dengan perhatian
terhadap keselamatan, kenyamanan, dan persoalan yang dialami masyarakat

terdampak agar kemaslahatan dapat dirasakan secara lebih luas.



B. Saran

1. Bagi Pemerintah Desa Bebel, Pemerintah Desa Bebel diharapkan tidak
hanya mempertahankan kondisi jalan yang telah diperbaiki, tetapi juga
memperhatikan dampak yang muncul setelah akses jalan menjadi lebih
ramai. Penataan pedagang dan aktivitas usaha di sekitar jalan perlu
diperhatikan agar perkembangan ekonomi tidak mengganggu kelancaran
lalu lintas dan keselamatan masyarakat. Persoalan perbedaan ketinggian
jalan dengan rumah warga juga perlu menjadi perhatian agar manfaat
pembangunan dapat dirasakan secara lebih merata.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak
pembangunan jalan terhadap perkembangan UMKM secara lebih
mendalam dengan cakupan pelaku usaha yang lebih luas. Penelitian
berikutnya juga dapat menggunakan data usaha yang lebih terukur,
seperti catatan penjualan, jumlah pelanggan, atau perubahan biaya
distribusi, sehingga perubahan kondisi UMKM setelah pembangunan
infrastruktur dapat dianalisis dengan lebih rinci.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ketersediaan data mengenai
kondisi UMKM sebelum dan setelah pembangunan jalan. Tidak terdapat
data resmi mengenai jumlah UMKM maupun catatan omzet usaha sebelum
dan sesudah pembangunan yang dapat digunakan sebagai data pembanding.

Oleh karena itu, perubahan kondisi UMKM dalam penelitian ini lebih

banyak didasarkan pada hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang



diperoleh selama penelitian. Keterangan mengenai peningkatan pendapatan
yang disampaikan oleh salah satu informan juga merupakan perkiraan dari
pelaku usaha dan tidak digunakan sebagai ukuran kuantitatif untuk seluruh
UMKM.

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan cakupan informan dan kondisi
penelitian yang berfokus pada UMKM serta masyarakat di Desa Bebel.
Setiap pelaku usaha memiliki kondisi dan pengalaman yang berbeda
sehingga dampak pembangunan jalan tidak dapat disamaratakan kepada
seluruh  UMKM. Penelitian ini juga lebih menekankan perubahan
aksesibilitas, kegiatan ekonomi, serta kemanfaatan dan kemudaratan
berdasarkan pengalaman informan, sehingga penelitian selanjutnya dapat
memperluas informan dan menggunakan data pendukung yang lebih

lengkap untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam.
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